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LAMPIRAN I 

PROSEDUR KERJA 

 

1. Persiapka alat dan bahan 

Sampel air limbah tahu yang diambil dari sentra industri tahu Kecamatan Kemilinf 

terlebih dahulu diukur pHdan kadar N, P, K di Laboratorium Analisis Politeknik Negeri 

Lampung (POLINEL).  

2. Aktivitasi EM-4 

EM-4 yang masih dalam keadaan tidur (domant) diaktifkan dengan memberikan 

makanan dan air. Pengaktifan dilakukan dengan penambahan air dan gula (molasses) 

dalam 2500 ml air. Kemudian difermentasi selama 5 hari pada suhu ruang (Munawaroh, 

2013). Proses ini bertujuan untuk mengembangbiakan mikroorganisme dan mengaktifkan 

mikroorganisme yang ada pada EM-4 dari kondisi dorman sehingga mikroorganisme dapat 

bekerja dengan efisien dan optimal pada saat dicampurkan ke dalam limbah cair tahu 

(Jasmiyati dkk., 2010)` 

3. Proses Pembuatan Pupuk Organik Cair  

Siapkan 6 wadah yang masing-masing berisi air limbah tahu sebanyak 1500 ml 

(1,5L) untuk 2 wadah ditambahkan 40% EM-4 aktif yaitu sebanyak 150 ml, wadah 

ditambah 50% EM-4 aktif yaitu sebanyak 600 ml, dan 2 wadah ditambahkan air sebagai 

kontrol sebanyak 150 ml, kemudian larutan diaduk agar homogen. Setelah semua langkah 

diatas selesai. Tutup wadah dengan rapat lalu masukkan selang lewat tutup wadah yang 

telah diberi lubang. Rekatkan tempat selang dengan tutup wadah sehingga tidak ada celah 

udara. Rekatkan ujung selang yang lain masuk kedalam botol yang telah diberi air. 

Pastikan tidak ada lubang dalam wadah dan selang yang mengarah ke botol. Selang 

berfungsi untuk mengeluarkan gas pada proses fermentasi. Fermentasi dilakukan selama 

7 dan 14 hari dalam kondisi anaerob. Pada hari ke-7 dan ke-14 sampel diambil dan diukur 



 
 

 

 

pHdan kadar hara N, P, dan K. Kondisi anaerob diartikan sebagai proses dekomposisi 

bahan organik tanpa menggunakan oksigen. 

4. Penetapan Kadar N (SNI 19-7039-2004) 

a. Penentuan N-Organik 

Menimbang teliti 0,25 g contoh dimasukan kedalam labu kjeldahl ditambah 

0,25 g selenium mixture dan 3ml H2SO4 pa, dikocok hingga campuran merata dan 

dibiarkan 2 jam supaya diperarang. Didestruksi sampai sempurna dengan suhu 

bertahap 150°C hingga akhirnya suhu maksimum 350°C dan diperoleh cairan jernih 

(3 jam)Setelah dingin diencerkan dengan sedikit aquades agar tidak 

mengkristalDipindalt larutan secara kuantitatif kedalam labu didih destilator volume 

250 ml., ditambah aquades hingga setengah volume labu didih dan sedikit batu didih. 

Ditambah 10 ml. NaOH 40% Menyiapkan penampung destilat yaitu 10 mL asam borat 

1% dalam erlenmeyer 100 ml. yang ditambah dengan 3 tetes indikator conway, dan 

dihentikan ketika cairan dalam erlenmeyer sudah mencapai sekitar 75 ml. Destilat 

dititrasi dengan H2SO4 0,05 N hingga titik akhir (warna larutan berubah dari warna 

hijau menjadi merah muda) mL titran ini dinamakan A ml, kemudian dilakukan hal 

yang sama pada penetapan blanko ml. titran ini disebut Al mL. (Eviati dan Sulaeman, 

2009 dalam Makiyah, 2013).  

b. Penentuan N-NH4 

Menimbang teliti 1 g contoh dimasukan kedalam labu didih destilator, 

ditambah sedikit batu didih 0,5 ml parafin cair dan qo ml aquades. Blangkoadalah 100 

ml aquades ditambah batu didih dan parafin cair. Menyiapkan penampung desilat 

yaitu 10 ml asam borat 1% dalam erlenmeyer 100 ml NaOH 40%. Destilasi selesai 

bila volume cairan dalam erlenmeyer sudah mencapai 75 ml. Destilat dititrasi dengan 

larutan baku H2SO4 0,05N hingga titik akhir (warna larutan berubah hijau menjadi 



 
 

 

 

merah jambu) ml titran ini disebut B ml, kemudian dilakukan hal yang sama blanko 

ml titran ini disebut B1 ml. (Eviti dan Sulaeman, 2009 dalam Makiyah, 2013). 

c. Penentuan N-NO3 

Sisa penetapan N-NH4 dibiarkan dingin lalu ditambah aquades (termasuk 

blanko) hingga volume semula. Menyiapkan penampung destilat yaitu 10 ml asam 

borat 1% dalam erlenmeyer 100 ml yang ditambah dengan 3 tetes indikator conway. 

Didestilasi dengan menambahkan 2 g devarda alloy. Destilasi dimulai tanpa 

pemanasan agar buih tidak meluap setelah buih hampir habis pemanasan dimulai dari 

suhu rendah setelah mendidih suhu dinaikan menjadi normal. Destilasi selesai setelah 

cairan mencapai 75 ml. Detilasi ditirasi dengan larutan baku H2SO4 0,05N hingga 

titik akhir (warna larutan berubah dari hijau menjadi merah muda) ml titran ini 

dinamakan C ml, kemudian dilakukan juga pada blanko ml titran ini disebut C1 (Eviati 

dan Sulaeman, 2009 dalam Makiyah, 2013. 

Perhitungan : 

Kadar N (%)=(A ml – A1 ml) x 0,05 x 14 x 100/mg contoh x fk Kadar N-NO3(%)=(C 

ml – C1 ml)x 0,05 x 14 x 100/mg contoh x fk Kadar N-NO3(%)=(C ml – C1 ml)x 

0,05 x 14 x 100/mg contoh x fk Kadar N-organik (%)=(Kadar N-Organik dan N-

NH4)-kadar N-NH4 Kadar N total (%)=kadar N-organik + N-NH4 + N-NO3 

Keterangan : 

A ml : ml titran untuk contoh (N-organik dan N-H4) 

A1 ml : mltitran untuk blanko (N-organik dan N-NH4) 

B ml : ml titran untuk contoh (N-NH4) 

B1 ml : ml titran untuk blanko (N-NH4) 

C ml : ml titran untuk contoh (N-N03) 

C1 ml : ml titran untuk blanko (N-NO3) 



 
 

 

 

14 : bobot setara N 

Fk : faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 

d. Penetapan Kadar P 

1) Preparasi Sampel 

Menimbang 0,5 g contoh dimasukan kedalam labu kjeldahl, ditambah 5 

ml HN03 dan 0,5 ml HCIO4, dikocok-kocok dan dibiarkan semalaman. 

Dipanaskan mulai dengan suhu 100°C, setelah uap kuning habis suhu dinaikkan 

hingga 200°C. Destruksi diakhiri bila sudah keluar uap putih dan cairan dalam 

labu tersisa sekitar 0,5 ml. didinginkan dan diencerkan dengan aquades dan 

volume ditepatkan menjadi 50 ml, kocok hingga homogen dan dibiarkan semalam 

atau disaring dengan kertas saring W-41 agar didapat ekstrak jernih (ekstrak A) 

(Eviati dan Sulaeman, 2009 dalam Makiyah, 2013). 

2) Pembuatan Pereaksi Pembangkit Warna 

Pereaksi pekat; Ditimbang sebanyak 12 g (NH4)6Mo7024.4H2O 

ditambah dengan 0,275 g kalium antimoniltatrat ditambah dengan 0 mL H2SO4 

pa kemudian diencerkan dengan aquades hingga 1000 mL. Pereaksi encer; 0,53 

g asam askorbat ditambah 50 mL pereaksi pekat dijadikan 500 mL dengan air 

bebas ion (Eviati dan Sulaeman, 2009 dalam Makiyah, 2013). 

3) Pembuatan Larutan Standar P 

Larutan standar Fosfor dari larutan standar Fosfor 50 ppm dibuat variasi 

2; 4; 6; 8 dan 10 ppm (Eviati dan Sulaeman, 2009)Sebanyak 24; 6; 8 dan 10 

mllarutan standar 50 ppm dimasukkan dalam labu ukur 50 ml, dan ditambah 

aquades sampai tanda batas (Miz, 2012). 

 

 



 
 

 

 

4) Penentuan Panjang Gelombang Maksimal 

Sebanyak 1 ml larutan standar fosfor 8 ppm dimasukkan ke dalam labu 

ukur 10 ml kemudian ditambah larutan pereaksi 9 ml hingga tanda batas 

kemudian didiamkan selama 15 menit. Larutkan dimasukkan kedalam kuvet UV-

Vis dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang antara 650-750 nm. 

5) Pembuatan kurva kalibrasi 

Menyiapka 7 labu ukur 25 ml untuk labu nomor 1 diisi blanko sedangkan 

labu 2 sampai 7 diisi larutan standar fosfor 2;4;6;8; dan 10 ppm masing-masing 

sebanyak 1 ml kemudian ditambah preaksi sebanyak 9 ml setelah itu didiamkan 

selama 15 menit. Larutan dimasukan kedalam kuvet dan diukur absorbansinya 

pada panjang gelombang maksimal. 

6) Penetapan kadar P pada sampel 

Mengambil 1 ml ekstak A dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml 

kemudian ditambah aquades hingga tanda batas kemudian dikocok sampai 

homogen (ekstrak B). Pipet 1 ml ekstrak B ke dalam labu ukur volume 25 ml, 

begitupun masing-masing deret standar P ditambah 9 ml pereksi pembangkit 

warna ke dalam setiap contoh dan deret standar, dikocok hingga homogen. 

Dibiarkan 15 menit, lalu diukur dengan UV-Vis pada panjang gelombang 713 

nm. 

Perhitungan : 

Kadar  P(%) = ppm kurva x ml ekstrak/1000ml x 100mg contoh x fp x 31/95 x fk 

Keterangan : 

Ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva regresi hubungan antara kadar 

deret standar dengan pembacaannya setelah dikurangi blanko 

Fk = faktor koreksi 



 
 

 

 

Kadar air = 100/(100 - % kadar ) 

Fp = faktor pengenceran 

100 = faktor konversi ke % 

31 = bobot atom P 

95 = bobot molekul PO4 (Eviati dan Sulaeman, 2009). 

7) Penetapan kadar K 

a) Pembuatan Larutan Standar K 

Larutan standar K dari larutan standar kalium 20 ppm dibuat larutan 

standar dengan variasi 1; 2; 3; 4; dan 5ml larutan standar kemudian 

dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml ditambah aquades hingga tanda batas 

(Miz, 2012). 

b) Pembuatan Kurva Kalibrasi 

Larutan yang telah dibuat diukur absorbansinya dengan 

menggunakan SSA kemudian diplotkan kedalam grafik sehingga kurva 

AZRZ kalibrasi kalium. 

c) Penetapan kadar K dalam sampel 

Menimbang 0,5 g contoh kedalam labu Kjeldahl, kemudian 5 ml 

HNO3 pa dan 0,5 ml HCIO4 pa, dikocok-kocok dan dibiarkan semalam 

kemudian dipanaskan mulai dengan suhu 100C, setelah uap kuning habis 

suhu dinaikkan 200C. Destruksi diakhiri bila sudah keluar uap putih dan 

cairan dalam labu tersisa 0,5 ml, kemudian didinginkan dan diencerkan 

dengan H2O dan volume ditetapkan menjadi 50 ml, dikocok hingga homogen 

dan dibiarkan semalam atau disaring dengan kertas daring W-41 agar didapat 

ekstrak jernih (ekstrak A). Memipet 1 ml ekstrak A dimasukkan ke dalam 

labu ukur 25 ml ditambah aquades hingga tanda batas, kemudian dikocok 



 
 

 

 

sampai homogen (ekstrak B). Mengukur K dengan menggunakan SSA 

dengan deret standar sebagai pembanding 

Perhitungan : 

Kadar (%) = ppm kurva x ml ekstrak/1000ml x 100/mg contoh x fk 

Ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva regresi hubungan antara 

kadar deret dengan pembacaannya setelah dikurangi blanko 

Fk   = faktor koreksi 

Kadar air = 100/(100-% kadar air) 

100 = faktor konversi ke % (Eviati dan Sulaeman, 2009 dalam 

Makiyah, 2013) 

  



 
 

 

 

LAMPIRAN II 

SURAT KETERANGAN LAYAK ETIK 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN III 

SURAT PERMOHONAN LABORATORIUM 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN IV 

HASIL UJI LABORATORIUM 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

LAMPIRAN V 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Pengambilan Sampel Air Limbah Tahu di Sentra Industri Tahu Kecamatan 

Kemiling 

 

  

 

 

  



 
 

 

 

2. Aktivasi EM-4 dengan Penambahan Air dan Gula (Molasses) 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

3. Proses Pembuatan Pupuk Organik Cair 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

4. Pemeriksaan Kadar N, P, K dan Ph 

 

 
  



 
 

 

 

LAMPIRAN VI 

TABEL HASIL PENELITIAN 

Konsentrasi Waktu Fermentasi Parameter 

N P K pH 

0 0 Hari 0,344 0,176 0,056 3,8 

0 7 Hari 0,088 0,102 0,055 3,2 

40% 7 Hari 0,139 0,188 0,06 3,7 

50% 7 Hari 0,176 0,194 0,061 3 

0 14 Hari 0,28 1,46 0,054 3,3 

40% 14 Hari 1,26 0,489 0,068 2,9 

40% 14 Hari 1,45 0,502 0,07 27 

 


